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KOMITMEN KEBANGSAAN

1.	 Mengapa komitmen kebangsaan menjadi 
indikator kunci moderasi beragama di 
Indonesia? Jelaskan keterkaitannya 
dengan nilai-nilai Pancasila berdasarkan 
dokumen tersebut! 

	 Pembahasan:  
	 Komitmen kebangsaan merupakan 

indikator moderasi beragama karena:  
•	 Pancasila sebagai Ideologi 

Pemersatu: Pancasila (terutama sila 
pertama) menjamin integrasi nilai 
agama dan kebangsaan, mencegah 
ekstremisme yang bertentangan 
dengan nilai kebangsaan.  

•	 Penjaga Keragaman: Indonesia 
adalah negara multikultural 
dengan 1.331 suku dan 652 
bahasa. Komitmen kebangsaan 
mengedepankan persatuan di atas 
perbedaan agama/etnis.  

•	 Keseimbangan Agama-Negara: 
Moderasi beragama menolak 
pemaksaan agama sebagai ideologi 
negara, tetapi juga menolak 
sekularisme ekstrem. NKRI dan 
Pancasila adalah konsensus final.  

	 Kesimpulan: Tanpa komitmen kebangsaan, 
praktik beragama berpotensi mengabaikan 
tanggung jawab sebagai warga negara dan 
memicu disintegrasi.  

2.	 Moderasi beragama sering diklaim 
sebagai ‘pemaksaan sikap lunak’ terhadap 
keyakinan. Tanggapi klaim ini dengan 
argumen teologis dan sosiologis dari 
dokumen!
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	 Pembahasan:  
	 Klaim tersebut salah karena:  

•	 Esensi agama: Moderasi beragama 
adalah esensi ajaran agama, bukan 
kompromi. Contoh:  

•	 Islam: Konsep wasathiyah (adil, 
berimbang) dalam QS. Al-Baqarah: 
143.  

•	 Kristen: Dokumen Nostra Aetate 
Konsili Vatikan II menekankan 
penghormatan pada kebenaran 
agama lain.  

•	 Hindu/Buddha: Prinsip ahimsa 
(anti-kekerasan) dan keseimbangan 
spiritual-jasmani.  

•	 Sikap progresif, bukan luruh: 
Moderasi menolak ekstrem kiri 
(liberal mengabaikan teks agama) 
dan ekstrem kanan (konservatif 
rigid). Sikap tengah menjamin 
praktik agama autentik tanpa 
mengorbankan kebhinekaan.  

	 Kesimpulan: Moderasi justru 
mengembalikan agama pada misi 
utamanya: merawat martabat manusia dan 
perdamaian.  

3.	 “Berdasarkan pengalaman empiris di 
dokumen, strategi apa yang efektif untuk 
mengatasi penolakan pembangunan 
rumah ibadah minoritas? Jelaskan dengan 
contoh kasus!”  

	 Pembahasan:  
	 Strategi efektif berdasarkan kasus:  

•	 Pendekatan Musyawarah:  
	 Contoh: Konflik Masjid Nur Musafir 
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di Kupang. Pemerintah membentuk 
Tim Sembilan melibatkan FKUB, 
MUI, dan tokoh adat. Solusi: Verifikasi 
ulang persyaratan administratif dan 
rekonsiliasi melalui upacara adat.  

•	 Akomodasi Budaya Lokal:  
	 Contoh: Gereja Katedral Jakarta 

mengubah jadwal misa saat Idul Fitri 
untuk menghormati jemaah Masjid 
Istiqlal. Ini menunjukkan fleksibilitas 
ritual tanpa mengorbankan keyakinan.  

•	 Peran Negara: Integrasi kebijakan 
(seperti Peraturan Bersama Menteri 
No. 9/2006) dengan prinsip keadilan.  

	 Kesimpulan: Kunci keberhasilan adalah 
kolaborasi bottom-up (masyarakat) dan 
top-down (negara) berbasis dialog, bukan 
pemaksaan.  

4.	 Bagaimana era disrupsi digital mengancam 
moderasi beragama? Berikan rekomendasi 
kebijakan berdasarkan strategi penguatan 
di dokumen! 

	 Pembahasan:  
	 Ancaman disrupsi digital:  

•	 Hoaks dan Radikalisme: 54,37% 
generasi milenial belajar agama dari 
internet, rentan terpapar konten 
ekstrem.  

•	 Melemahnya Otoritas Keagamaan: 
“Kiai Google” menggantikan peran 
ulama/ustaz, memicu penafsiran 
sempit.  

•	 Polarisasi: Media sosial 
memperdalam eksklusivisme 
melalui echo chamber.  

	 Rekomendasi Kebijakan:  
•	 Literasi digital keagamaan:  
	 Sosialisasi konten moderat berbasis 

platform digital (TikTok, podcast) 
melibatkan MUI, NU, Muhammadiyah, 
dan organisasi lintas agama.  

•	 Pemetaan konten risiko tinggi:  
	 Kemenag dan Kominfo membuat task 

force pemantauan konten kebencian.  
•	 Pendidikan keluarga:  
	 Modul “Keluarga Sakinah” diperkuat 

dengan materi literasi digital.  

	 Kesimpulan: Strategi harus sinergis 
(teknologi untuk kebaikan, bukan 
ancaman).  

5.	 Mengapa integrasi moderasi beragama 
dalam RPJMN 2020-2024 disebut sebagai 
langkah strategis? Jelaskan implikasinya 
bagi pembangunan SDM Indonesia!

	 Pembahasan:  
	 Alasan Strategis:  

•	 Payung Kebijakan Nasional: RPJMN 
menjadikan moderasi beragama 
sebagai aruh utama pembangunan 
SDM, bukan sekadar program 
sektoral.  

•	 Pencegahan Ekstremisme: SDM 
unggul harus dilandasi karakter 
toleran dan anti-kekerasan. Contoh: 
Beasiswa LPDP (20.255 penerima) 
gagal jika penerimanya berpaham 
radikal.  

	 Implikasi bagi SDM:  
•	 Pendidikan Holistik: Kurikulum 

pendidikan (madrasah, sekolah 
umum) menginternalisasi nilai 
moderasi:  
-	 Toleransi aktif (contoh: gotong 

royong lintas agama di Bali dan 
Lamongan).  

-	 Komitmen kebangsaan 
(Pancasila, NKRI).  

•	 Revolusi Mental: SDM religius tetapi 
inklusif, mampu bersaing global 
tanpa kehilangan identitas lokal.  

	 Kesimpulan: Integrasi RPJMN memastikan 
moderasi beragama menjadi DNA 
pembangunan Indonesia, bukan wacana 
temporer.  
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1.	 Bagaimana Anda melihat relevansi konsep 
“Wasathiyyah” dalam Islam, seperti yang 
disebutkan oleh M. Quraish Shihab, 
terhadap tantangan polarisasi agama yang 
sering terjadi di masyarakat kontemporer? 
Berikan contoh konkret aplikasi prinsip ini 
dalam mengatasi polarisasi tersebut.

	 Pembahasan:
	 Konsep Wasathiyyah (moderasi) yang 

menekankan keseimbangan dan keadilan 
menjadi krusial dalam menghadapi 
polarisasi agama. Ini mendorong 
umat beragama untuk tidak ekstrem 
dalam pandangan maupun praktik, 
serta menghargai perbedaan. Contoh 
aplikasinya adalah mendorong dialog 
antar-umat beragama, menghindari ujaran 
kebencian, dan mempromosikan narasi 
damai dalam media sosial.

2.	 Buku “Moderasi Beragama” ini membahas 
strategi penguatan dan implementasi 
moderasi beragama. Jika Anda dihadapkan 
pada sebuah komunitas yang menunjukkan 
gejala intoleransi yang kuat, strategi 
manakah yang akan Anda prioritaskan 
dari buku ini, dan bagaimana Anda akan 
mengadaptasinya agar efektif di komunitas 
tersebut?

	 Pembahasan:
	 Prioritas strategi bisa bervariasi tergantung 

akar masalah intoleransi. Namun, “Kajian 
Konseptual Moderasi Beragama” dan 
“Pengalaman Empirik Moderasi Beragama” 
bisa menjadi titik awal. Penting untuk 

memahami penyebab intoleransi (misalnya 
kurangnya pemahaman, pengalaman 
negatif, atau pengaruh eksternal) dan 
mengadaptasi pendekatan seperti edukasi, 
fasilitasi dialog, atau pelibatan tokoh 
masyarakat yang memiliki pengaruh positif.

3.	 “Mengelola Keragaman dari Dalam” 
menjadi salah satu poin penting dalam 
kerukunan umat beragama seperti yang 
disampaikan Muhammad Adlin Sila. 
Jelaskan implikasi dari pendekatan ini 
dalam konteks moderasi beragama, 
khususnya dalam menghadapi intervensi 
pihak luar yang berpotensi memecah 
belah?

	 Pembahasan:
	 Mengelola keragaman dari dalam berarti 

membangun resiliensi internal komunitas 
beragama terhadap isu-isu yang dapat 
memicu konflik. Ini menekankan pentingnya 
peran pemimpin agama, tokoh masyarakat, 
dan individu dalam menumbuhkan 
pemahaman toleransi dan kesadaran akan 
keragaman dari dalam diri dan komunitas. 
Implikasinya adalah komunitas akan lebih 
mampu menyaring informasi dan pengaruh 
negatif dari luar, serta lebih solid dalam 
menjaga kerukunan.

4.	 Menurut Anda, apakah ada aspek moderasi 
beragama yang belum terangkum secara 
optimal dalam buku ini, khususnya terkait 
dengan isu-isu baru seperti radikalisasi 
digital atau hate speech di media 
sosial? Jika ada, bagaimana Anda akan 
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mengembangkan atau menambahkan 
perspektif tersebut?

	 Pembahasan:
	 Meskipun buku ini komprehensif, isu-

isu radikalisasi digital dan hate speech 
mungkin perlu pembahasan lebih 
mendalam. Pengembangan bisa dilakukan 
dengan menambahkan bab atau studi 
kasus tentang bagaimana moderasi 
beragama dapat diterapkan dalam ranah 
siber, termasuk literasi digital keagamaan, 
pengembangan kontra-narasi positif, dan 
kerja sama dengan platform media sosial 
untuk menekan konten intoleran.

5.	 Jika Anda ditugaskan untuk menyusun 
kurikulum pendidikan non-formal tentang 
moderasi beragama untuk generasi muda, 
berdasarkan pemahaman Anda terhadap 
buku ini, elemen kunci apa saja yang akan 
Anda masukkan dan bagaimana Anda 
akan mengukur keberhasilan program 
tersebut?

	 Pembahasan:
	 Elemen kunci kurikulum akan meliputi:

•	 Pemahaman konseptual: 
Mengenalkan konsep moderasi 
beragama dan Wasathiyyah secara 
sederhana.

•	 Studi kasus empirik: Memberikan 
contoh-contoh praktik toleransi 
yang berhasil di Indonesia.

•	 Keterampilan sosial: Mengajarkan 
empati, dialog antarbudaya/
antaragama, dan resolusi konflik 
damai.

•	 Literasi media: Membangun 
kemampuan kritis dalam menyaring 
informasi keagamaan.

•	 Keberhasilan program dapat diukur 
melalui:
-	 Survei perubahan sikap: 

Mengukur tingkat toleransi 
sebelum dan sesudah 
program.

-	 Studi kasus partisipatif: 
Melibatkan peserta dalam 
proyek-proyek yang 
mempromosikan toleransi.

-	 Observasi perilaku: 
Mengamati interaksi peserta 
dalam kelompok dan 
masyarakat.

-	 Tes pemahaman: Mengukur 
pemahaman mereka tentang 
konsep moderasi beragama.
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1.	 Bagaimana prinsip keseimbangan dapat 
secara efektif mencegah munculnya 
pemahaman keagamaan yang cenderung 
justifikasi kekerasan, baik atas nama 
agama maupun kelompok tertentu?

	 Pembahasan:
	 Prinsip keseimbangan dalam moderasi 

beragama menuntut umat untuk tidak 
ekstrem dalam pemahaman dan praktik 
keagamaan. Ini mencegah justifikasi 
kekerasan karena mendorong interpretasi 
ajaran agama yang holistik, kontekstual, 
dan humanis, menjauhi penafsiran tunggal 
yang radikal. Dengan keseimbangan, 
individu akan mempertimbangkan 
dampak sosial dari tindakan mereka dan 
mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan 
universal di atas interpretasi sempit yang 
membenarkan kekerasan.

2.	 Dalam konteks “Strategi Penguatan dan 
Implementasi Moderasi Beragama”, 
jika Anda dihadapkan pada kelompok 
masyarakat yang mulai menunjukkan 
kecenderungan menggunakan kekerasan 
sebagai alat perjuangan atau ekspresi 
keagamaan, strategi spesifik manakah 
yang akan Anda prioritaskan dan 
bagaimana Anda akan menerapkannya 
untuk meredam kecenderungan tersebut?

	 Pembahasan:
	 Prioritas strategi bisa dimulai dengan 

“Kajian Konseptual Moderasi Beragama” 
dan “Pengalaman Empirik Moderasi 
Beragama” untuk membentuk pemahaman 

yang benar. Selanjutnya, fokus pada 
“Edukasi dan Diseminasi” konsep moderasi 
beragama secara masif. Penerapannya 
bisa melalui dialog intensif dengan tokoh 
agama dan masyarakat di kelompok 
tersebut, meluruskan pemahaman yang 
keliru tentang ajaran agama yang sering 
disalahgunakan untuk membenarkan 
kekerasan, dan memperkenalkan narasi-
narasi anti-kekerasan melalui contoh-
contoh keberhasilan praktik moderasi 
beragama.

3.	 M. Quraish Shihab dalam “Wasathiyyah 
Wawasan Islam tentang Moderasi 
Beragama” menekankan pentingnya 
sikap tengah. Jika Anda mengidentifikasi 
bahwa ada oknum atau kelompok yang 
secara sistematis menyebarkan narasi 
kekerasan melalui media sosial dengan 
mengatasnamakan agama, bagaimana 
Anda akan menerapkan prinsip “sikap 
tengah” ini untuk melawan narasi tersebut 
tanpa terjebak dalam perdebatan yang 
justru memperkeruh suasana?

	 Pembahasan:
	 Menerapkan prinsip “sikap tengah” berarti 

menghindari respons emosional atau 
serangan balik yang sama-sama memicu 
konflik. Strateginya adalah dengan 
memproduksi dan menyebarkan konten-
konten yang menyejukkan, mencerahkan, 
dan mengedepankan nilai-nilai toleransi 
dan anti-kekerasan secara konsisten. Ini 
bisa berupa narasi positif dari tokoh agama 
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yang moderat, penjelasan kontekstual 
ajaran agama, atau kisah-kisah inspiratif 
tentang kerukunan. Tujuannya adalah 
menggeser fokus dari narasi kekerasan 
menuju pesan damai, tanpa perlu terlibat 
langsung dalam “perang” komentar yang 
tidak produktif.

4.	 Pentingnya “Mengelola Keragaman dari 
Dalam” seperti yang disampaikan oleh 
Muhammad Adlin Sila. Dalam konteks 
anti-kekerasan, bagaimana upaya 
internalisasi nilai-nilai moderasi beragama 
dalam diri individu dan komunitas dapat 
menjadi benteng efektif terhadap ideologi 
kekerasan yang mungkin datang dari luar?

	 Pembahasan:
	 Internalisasi nilai-nilai moderasi beragama 

berarti menjadikan toleransi, saling 
menghargai, dan anti-kekerasan sebagai 
bagian inheren dari identitas keagamaan 
individu dan komunitas. Ini menjadi 
benteng karena:
•	 Peningkatan Pemahaman: Individu 

yang memahami ajaran agama 
secara moderat tidak mudah 
terpengaruh oleh doktrin radikal.

•	 Kritik Internal: Komunitas memiliki 
kapasitas untuk mengoreksi 
anggotanya yang mulai terpapar 
ideologi kekerasan.

•	 Solidaritas Internal: Ikatan yang 
kuat berdasarkan nilai-nilai moderat 
membuat komunitas lebih resisten 
terhadap upaya provokasi dari luar. 
Dengan demikian, individu dan 
komunitas secara mandiri mampu 
menolak dan bahkan melawan 
ideologi kekerasan yang masuk.

5.	 Jika Anda adalah seorang tokoh 
masyarakat atau agamawan di sebuah 
daerah, dan Anda menemukan indikasi 
awal penyebaran paham yang berpotensi 
memicu kekerasan antar-umat beragama, 
berdasarkan panduan dari buku ini, 
langkah-langkah konkret apa yang akan 

Anda ambil untuk mencegah eskalasi 
konflik dan mempromosikan perdamaian?

	 Pembahasan:
	 Langkah-langkah konkret yang akan 

diambil:
•	 Identifikasi sumber dan aktor: Cari 

tahu siapa yang menyebarkan 
paham tersebut dan sejauh mana 
penyebarannya.

•	 Dialog dan edukasi: Segera ajak 
bicara tokoh-tokoh kunci, baik agama 
maupun adat, untuk bersama-sama 
meluruskan pemahaman yang keliru 
dan menyebarkan pesan moderasi. 
Gunakan forum-forum keagamaan 
dan sosial untuk edukasi.

•	 Libatkan stakeholder: Ajak 
pemerintah daerah, aparat 
keamanan, dan organisasi 
masyarakat sipil untuk berkoordinasi 
dalam upaya pencegahan.

•	 Kontra-narasi positif: Aktif 
menyebarkan narasi-narasi 
perdamaian, toleransi, dan 
kerukunan melalui berbagai saluran 
(media sosial, majelis taklim, 
ceramah).

•	 Penguatan forum kerukunan: Jika 
ada, aktifkan kembali atau perkuat 
Forum Kerukunan Umat Beragama 
(FKUB) atau sejenisnya sebagai 
wadah dialog dan resolusi konflik.

•	 Program kolaboratif: Inisiasi 
program-program bersama 
antarumat beragama yang berfokus 
pada isu-isu sosial kemasyarakatan 
untuk membangun jembatan dan 
menghilangkan prasangka.
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1.	 Moderasi beragama menggarisbawahi 
pentingnya penghargaan terhadap tradisi 
lokal dalam praktik beragama. Bagaimana 
penghargaan terhadap tradisi ini dapat 
menjadi penangkal efektif terhadap 
ekstremisme agama yang cenderung 
mengabaikan atau bahkan memusuhi 
kearifan lokal?

	 Pembahasan:
	 Penghargaan terhadap tradisi lokal 

menciptakan jembatan antara nilai-nilai 
keagamaan universal dan kearifan lokal 
yang sudah mengakar. Ini menangkal 
ekstremisme karena:
•	 Kontekstualisasi agama: 

Memungkinkan pemahaman 
agama yang tidak kaku dan dapat 
beradaptasi dengan budaya 
setempat, sehingga tidak mudah 
menyalahkan atau mengkafirkan 
tradisi.

•	 Rasa memiliki: Mendorong rasa 
kepemilikan dan keterikatan pada 
budaya dan tradisi yang dihormati, 
memperkuat identitas lokal yang 
inklusif.

•	 Memperkaya pemahaman: Tradisi 
seringkali mengandung nilai-nilai 
moral dan etika universal yang 
sejalan dengan ajaran agama, 
sehingga memperkaya pemahaman 
beragama yang moderat.

2.	 Dalam konteks “Pengalaman Empirik 
Moderasi Beragama”, jika Anda 
menemukan sebuah komunitas yang 
mengalami konflik internal karena 
perbedaan interpretasi antara ajaran 
agama normatif dengan tradisi lokal yang 
mereka pegang, bagaimana Anda akan 
menggunakan pendekatan moderasi 
beragama untuk mendamaikan keduanya?

	 Pembahasan:
	 Pendekatan moderasi beragama akan 

fokus pada:
•	 Dialog dan musyawarah: 

Memfasilitasi dialog antara 
kelompok yang berkonflik, 
menghadirkan tokoh agama dan 
tokoh adat yang dihormati untuk 
mencari titik temu.

•	 Reinterpretasi ajaran agama: 
Mendorong penafsiran ajaran 
agama yang lebih kontekstual 
dan adaptif terhadap tradisi lokal, 
dengan mencari keselarasan nilai-
nilai, bukan pertentangan.

•	 Edukasi sejarah dan budaya: 
Memberikan pemahaman tentang 
sejarah masuknya agama dan 
bagaimana ia berinteraksi harmonis 
dengan budaya lokal di masa lalu, 
menunjukkan bahwa tradisi bukan 
selalu kontradiktif dengan agama.

•	 Fokus pada substansi: Mengarahkan 
perhatian pada substansi 
ajaran agama (moralitas, etika, 
kemaslahatan) yang seringkali 

PENGHARGAAN 
TERHADAP TRADISI
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selaras dengan nilai-nilai dalam 
tradisi, daripada berfokus pada 
bentuk-bentuk lahiriah yang 
mungkin berbeda.

3.	 M. Quraish Shihab dalam “Wasathiyyah 
Wawasan Islam tentang Moderasi 
Beragama” menekankan pentingnya sikap 
tengah. Jika Anda dihadapkan pada tradisi 
lokal yang di satu sisi dianggap kearifan 
lokal, namun di sisi lain mulai memunculkan 
pandangan yang bertentangan dengan 
prinsip-prinsip universal kemanusiaan 
(misalnya, diskriminasi), bagaimana Anda 
akan mengadaptasi prinsip “sikap tengah” 
ini untuk menyikapi tradisi tersebut?

	 Pembahasan:
	 Menyikapi tradisi semacam itu memerlukan 

sikap tengah yang bijak:
•	 Apresiasi dan kontekstualisasi: 

Mengapresiasi nilai-nilai positif 
dalam tradisi tersebut, namun 
sekaligus mengkaji ulang aspek-
aspek yang bertentangan dengan 
prinsip kemanusiaan universal 
secara kritis.

•	 Edukasi dan refleksi: Mengadakan 
forum diskusi dan edukasi 
untuk mendorong komunitas 
merefleksikan kembali tradisi 
tersebut dalam konteks nilai-nilai 
kemanusiaan universal, tanpa 
menghakimi secara langsung.

•	 Proses evolusi tradisi: Menyadari 
bahwa tradisi dapat berkembang 
dan beradaptasi. Mendorong 
komunitas untuk secara perlahan 
melakukan “reformasi” atau 
“rekontekstualisasi” tradisi agar 
tetap relevan dan selaras dengan 
nilai-nilai yang lebih luas.

•	 Pelibatan tokoh adat/agama: 
Mengajak tokoh-tokoh yang 
dihormati untuk memimpin proses 
ini, karena perubahan dari dalam 
akan lebih mudah diterima.

4.	 Kerukunan umat beragama dapat dicapai 
melalui “Mengelola Keragaman dari Dalam” 
seperti disampaikan oleh Muhammad Adlin 
Sila. Dalam konteks penghargaan terhadap 
tradisi, bagaimana komunitas dapat secara 
internal menumbuhkan kesadaran untuk 
menghargai dan melestarikan tradisi yang 
beragam tanpa harus mengorbankan 
identitas keagamaan masing-masing?

	 Pembahasan:
	 Komunitas dapat menumbuhkan 

kesadaran internal dengan:
•	 Edukasi lintas budaya/tradisi: 

Mengadakan program edukasi yang 
memperkenalkan tradisi-tradisi 
lokal yang beragam kepada seluruh 
anggota komunitas, termasuk 
yang berbeda agama, untuk 
menumbuhkan pemahaman dan 
apresiasi.

•	 Perayaan bersama: Mendorong 
partisipasi lintas agama dalam 
perayaan-perayaan tradisi yang 
memiliki nilai-nilai universal 
(misalnya, gotong royong, 
kebersihan lingkungan), sehingga 
memperkuat ikatan sosial tanpa 
mengorbankan identitas agama.

•	 Dokumentasi dan pengkajian: 
Mendokumentasikan dan mengkaji 
nilai-nilai luhur dalam tradisi-
tradisi lokal untuk menunjukkan 
relevansinya dengan ajaran agama 
dan kehidupan sosial.

•	 Pemberdayaan tokoh adat/budaya: 
Memberikan ruang dan dukungan 
kepada tokoh-tokoh adat/budaya 
untuk berperan aktif dalam 
melestarikan dan mengajarkan 
tradisi kepada generasi muda.

5.	 Sebagai seorang agen moderasi beragama, 
Anda diminta untuk merancang sebuah 
program yang secara khusus bertujuan 
untuk memperkuat penghargaan terhadap 
tradisi lokal di kalangan generasi muda, 
dengan mempertimbangkan tantangan 
modernisasi dan globalisasi. Elemen kunci 
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apa saja yang akan Anda masukkan dalam 
program tersebut dan bagaimana Anda 
akan mengukur dampaknya?

	 Pembahasan:
	 Elemen kunci program:

•	 “Workshop Tradisi Inovatif”: 
Mengajarkan tradisi lokal (misalnya 
seni, musik, kerajinan) dengan 
sentuhan modern atau aplikasi 
digital untuk menarik minat 
generasi muda.

•	 “Eksplorasi Sejarah Lokal”: Studi 
lapangan ke situs-situs bersejarah 
atau berdialog dengan sesepuh 
adat untuk memahami asal-usul 
dan makna tradisi.

•	 “Kolaborasi Lintas Tradisi”: 
Mengadakan proyek kolaborasi 
antar kelompok muda dengan 
latar belakang tradisi yang berbeda 
untuk menciptakan karya seni atau 
pertunjukan yang menggabungkan 
berbagai elemen.

•	 “Podcast/Vlog Tradisi”: 
Mendorong generasi muda untuk 
membuat konten digital yang 
mempromosikan dan menjelaskan 
tradisi lokal mereka.

Dampak program dapat diukur 
melalui:
•	 Survei Minat dan Pengetahuan: 

Mengukur peningkatan minat 
dan pengetahuan generasi muda 
terhadap tradisi lokal sebelum dan 
sesudah program.

•	 Jumlah Partisipasi: Tingkat 
partisipasi dalam kegiatan yang 
berfokus pada tradisi.

•	 Kualitas Karya/Proyek: Penilaian 
terhadap output kreatif yang 
dihasilkan oleh peserta.

•	 Wawancara Mendalam: Menggali 
persepsi dan perubahan sikap 
peserta terhadap tradisi.

•	 Pemantauan Media Sosial: Melihat 
apakah ada peningkatan konten 
positif tentang tradisi yang dibuat 
oleh peserta.


